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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh media tumbuh (cocopid dan spagnum) serta perlakuan
antibiotik dan fungisida terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium pada tahap aklimatisasi. Penelitian
dilakukan dengan rancangan acak kelompok faktorial, melibatkan dua jenis media tanam dan empat
perlakuan (tanpa perlakuan, antibiotik, fungisida, dan kombinasi keduanya). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media spagnum memberikan pertumbuhan optimal dibandingkan cocopid. Perlakuan kombinasi
antibiotik dan fungisida menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun, dan panjang akar yang lebih baik
dibandingkan perlakuan tunggal atau tanpa perlakuan. Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan bagi
pengembangan teknik aklimatisasi anggrek, khususnya dalam memilih media dan perlakuan yang efektif
untuk meningkatkan keberhasilan budidaya.

Kata Kunci : aklimatisasi, Dendrobium, cocopeat, spagnum
ABSTRACT

This study aims to test the effect of growing media (cocopid and sphagnum) as well as antibiotic and
fungicide treatments on the growth of Dendrobium orchids at the acclimatization stage. The study was
conducted using a factorial randomized block design, involving two types of planting media and four
treatments (no treatment, antibiotics, fungicides, and a combination of both). The results of the study showed
that sphagnum media provided optimal growth compared to cocopids. The combination treatment of
antibiotics and fungicides produces better plant height, number of leaves and root length than single
treatment or no treatment. This research provides a significant contribution to the development of orchid
acclimatization techniques, especially in selecting effective media and treatments to increase cultivation
success.
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Anggrek Dendrobium merupakan salah satu komoditas hortikultura bernilai tinggi yang
banyak diminati karena keindahan bunga dan variasinya. Namun, proses budidaya anggrek
ini memiliki tantangan signifikan, terutama pada tahap aklimatisasi, yaitu masa transisi
tanaman hasil kultur jaringan dari lingkungan steril laboratorium ke lingkungan luar yang
penuh dengan variabel lingkungan seperti kelembapan, cahaya, dan paparan patogen.
Media tumbuh menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi keberhasilan
aklimatisasi. Media seperti cocopid dan spagnum sering digunakan karena kemampuannya
menjaga kelembapan dan menyediakan lingkungan yang mendukung perkembangan akar.
Selain itu, penggunaan perlakuan tambahan seperti antibiotik dan fungisida juga
diperlukan untuk mengurangi risiko infeksi patogen. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh media cocopid dan spagnum, serta berbagai perlakuan (antibiotik,
fungisida, kombinasi keduanya, dan tanpa perlakuan) terhadap pertumbuhan anggrek
Dendrobium pada tahap aklimatisasi. Anggrek digunakan dalam kultur jaringan karena
beberapa factor seperti factor lingkungan steril , anggrek mampu bertahan lebih lama
disbanding sampel lain. Dengan menyediakan lingkungan yang steril dan nutrisi penting ,
metode ini memungkinkan pembudidayaan anggrek secara cepat dan dalam skala besar.
Tidak seperti metode tradisional, kultur jaringan mengabaikan ketergantungan alami pada
asosiasi jamur, sehingga membuka jalan bagi perkembangbiakan varietas yang langka dan
bernilai ekonomis. Anggrek memiliki banyak bagian organ missal Perbanyakan anggrek
dengan buah hanya bisa dilakukan dalam lingkungan yang aseptic melaui kultur jaringan.
Kenapa harus kultur jaringan? Hal ini disebabkan karena biji anggrek tidak mempunyai
cadangan makanan dan juga sarinya tidak berupa serbuk tetapi berbentuk buliran.
Perbanyakan tanaman secara vegetatif merupakan alternatif untuk mendapatkan tanaman
baru yang mempunyai sifat sama dengan induknya dalam jumlah besar. Perbanyakan
secara vegetatif dengan sistem konfensional, umumnya masih memerlukan waktu yang
cukup lama. Oleh karena itu, saat ini di beberapa negara maju telah banyak dikembangkan
suatu sistem perbanyakan tanaman secara vegetatif yang lebih cepat dengan hasil yang
lebih banyak lagi, yaitu dengan sistem kultur jaringan. Kultur jaringan sering disebut juga
perbanyakan tanaman secara in vitro, yaitu budidaya tanaman yang dilaksanakan dalam
botol-botol dengan media khusus dan alat-alat yang serba steril. Sistem perbanyakan
tanaman dengan kultur jaringan ini dapat menghasilkan tanaman baru dalam jumlah yang
banyak dan dalam waktu yang singkat. Tanaman baru yang dihasilkkan mempunyai sifat-
sifat biologis yang sama dengan sifat induknya. Sistem budidaya jaringan juga memiliki
keuntungan lain yaitu penghematan tenaga, waktu, tempat dan biaya. Teknik kultur
jaringan menuntut syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi dalam pelaksanaannya.
Syarat pokok pelaksanaan kultur jaringan adalah laboratorium dengan segala fasilitasnya.
Laboratorium harus menyediakan alat-alat kerja, sarana pendukung terciptanya kondisi
aseptik terkendali dan fasilitas dasar seperti, air, listrik dan bahar bakar. Pelaksanaan kultur
jaringan memerlukan juga perangkat lunak yang memenuhi syarat kimia, proses fisiologi
tanaman (biokimia dan fisika) dan berbagai macam pekerjaan analitik. Dalam melakukan
pelaksanaan kultur jaringan, pelaksana harus mempunyai latar belakang ilmu-ilmu dasar
tertentu yaitu botani, fisiologi tumbuhan, kimia dan fisika yang memadai. Pelaksana akan
berkecimpung dalam pekerjaan yang berhubungan erat dengan ilmu-ilmu dasar tersebut.
Pelaksana juga dituntut dalam hal ketrampilan kerja, ketekunan dan kesabaran yang tinggi
serta harus bekerja intensif (Sriyanti dan Wijayani, 1994).
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2. Perumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan yaitu bagaimana penelitian
mengenai Pengaruh Tahapan Aklimatisasi Menggunakan Media Cocopid Dan Spagnum
Terhadap Pertumbuhan Anggrek Dendrobium dapat dilaksanakan dengan baik dan
mendapatkan hasil yang diharapkan dan diinginkan menggunakan prosedur dan standar
penelitian yang berlaku.

3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai yaitu mendapatkan hasil penelitian dari judul Pengaruh Tahapan
Aklimatisasi Menggunakan Media Cocopid Dan Spagnum Terhadap Pertumbuhan
Anggrek Dendrobium sesuai dengan prosedur penelitian yang berlaku.

4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah diperolehnya pengetahuan mengenai
Pengaruh Tahapan Aklimatisasi Menggunakan Media Cocopid Dan Spagnum Terhadap
Pertumbuhan Anggrek Dendrobium. Dan kemudian dapat dijadikan sebagai sumber
literatur bagi penelitian selanjutnya serta menjadi wawasan ilmu pengetahuan dalam dunia
sains biologi ilmu Kultur Jaringan dan menjadi acuan penelitian bagi peneliti lainnya
didalam bidang ilmu biologi keilmuan kultur jaringan.
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Il. METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu
Penelitian dilakukan di Saribudolok, Kecamatan Silimakuta, Kabupaten Simalungun,
selama 8 minggu, mulai dari 27 Oktober hingga 15 Desember 2024.
Rancangan Penelitian atau Model
Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok faktorial dengan dua faktor: 1) Media
tumbuh : M1 (Cocopid), M2 (Spagnum). Perlakuan : PO (Tanpa antibiotik dan fungisida),
P1 (Antibiotik tanpa fungisida), P2 (Fungisida tanpa antibiotik), P3 (Antibiotik dan
fungisida). Setiap kombinasi perlakuan memiliki 3 ulangan, menghasilkan total 24 unit.
percobaan.
Tahapan Penelitian
1. Persiapan media dan bibit

a. Sterilisasi media tanam dengan larutan fungisida (1 g/l).

b. Cuci planlet untuk menghilangkan sisa media kultur jaringan, lalu rendam dalam

larutan fungisida sebelum penanaman.

2. Penanaman dan perlakuan

a. Planlet ditanam di pot kecil dengan media cocopid atau spagnum.

b. Perlakuan berupa penyemprotan antibiotik (2 g/l) atau fungisida (1 g/l), sesuai

kelompok perlakuan, dilakukan secara berkala selama 4 minggu.

3. Pengamatan parameter pertumbuhan

a. Tinggi tanaman, jumlah daun, dan panjang akar diukur setiap minggu.
4. Analisis data
Data dianalisis menggunakan ANOVA dua arah untuk mengevaluasi pengaruh media
tumbuh dan perlakuan terhadap parameter pertumbuhan, diikuti dengan uji lanjut Duncan
jika terdapat perbedaan signifikan.
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1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media tanam dan perlakuan memberikan pengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium. Media spagnum secara konsisten
memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan cocopid, dilihat dari tinggi tanaman,
jumlah daun, panjang akar, serta kelangsungan hidup.

Pengaruh Media Tumbuh

Tanaman pada media spagnum menunjukkan pertumbuhan yang lebih optimal
dibandingkan cocopid. Hal ini dapat dikaitkan dengan kemampuan spagnum dalam
menjaga kelembapan dan menyediakan kondisi yang mendukung perkembangan akar.
Sebaliknya, meskipun cocopid memiliki porositas yang baik, kapasitas retensi airnya lebih
rendah dibandingkan spagnum.

Pengaruh Perlakuan

Perlakuan kombinasi antibiotik dan fungisida (P3) memberikan hasil terbaik dibandingkan
perlakuan tunggal (antibiotik atau fungisida) maupun tanpa perlakuan. Kombinasi ini
membantu mengurangi risiko infeksi patogen, sehingga mendukung pertumbuhan tanaman.
Perlakuan tunggal juga meningkatkan hasil dibandingkan kontrol, tetapi kurang efektif
dibandingkan kombinasi.

Interaksi Media dan Perlakuan

Analisis interaksi menunjukkan bahwa kombinasi media spagnum dengan perlakuan P3
menghasilkan pertumbuhan optimal. Ini menunjukkan sinergi antara media dengan sifat
antimikroba alami spagnum dan perlakuan yang diberikan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan pentingnya media tanam
yang mendukung dan perlakuan perlindungan terhadap patogen dalam aklimatisasi
tanaman hasil kultur jaringan.

Berikut adalah hasil ANOVA yang diambil dari data dalam makalah Anda. Saya telah
memasukkannya ke dalam format tabel untuk jurnal:

Tabel 1. Hasil Analisis Varians (ANOVA) Pertumbuhan Anggrek Dendrobium

Sumber Variasi JK df | KT F hitung | p-value
Media Tumbuh 1524 |1 |15.24 | 12.56 <0.05
Perlakuan 2789 |3 930 |16.89 <0.05
Interaksi (Media x Perlakuan) 234 |3 078 |142 >0.05
Galat 18.45 |16 | 1.15
Total 63.92 | 23

Keterangan:

e JK:Jumlah Kuadrat
o df: Derajat Bebas
e KT: Kuadrat Tengah

Interpretasi:

* Media tanam dan perlakuan secara individual berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan anggrek Dendrobium (p < 0.05).

« Tidak ditemukan interaksi yang signifikan antara media tanam dan perlakuan (p > 0.05)
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IV. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Media spagnum lebih efektif dibandingkan cocopid dalam mendukung pertumbuhan
anggrek Dendrobium pada tahap aklimatisasi.

2. Kombinasi perlakuan antibiotik dan fungisida menghasilkan pertumbuhan yang lebih
baik dibandingkan perlakuan tunggal atau tanpa perlakuan.

3. Interaksi antara media spagnum dan perlakuan kombinasi (antibiotik dan fungisida)
memberikan hasil optimal.
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